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Konteks penelitian didasari dengan fenomena semakin merosotnya akhlak
siswa seiring perkembangan zaman. Untuk menanggulangi fenomena tersebut
diperlukan pembinaan akhlak kepada siswa di lembaga pendidikan. Dalam
pembinaan akhlak kepada siswa perlu adanya peran guru akidah akhlak, dimana
peran tersebut dilakukan guru dalam aktivitas pembelajarannya. Dengan adanya
peran guru akidah akhlak dalam membina akhlak siswa diharapkan dapat
terbentuk siswa yang berakhlak baik sesuai dengan ajaran Islam dalam Al-Quran
dan Hadits.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana Peran Guru
Akidah Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa MTs Al Huda Bandung
Tulungagung Aspek Akhlak Kepada Diri Sendiri? (2) Bagaimana Peran Guru
Akidah Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa MTs Al Huda Bandung
Tulungagung Aspek Akhlak Kepada Allah? (3) Bagaimana Peran Guru Akidah
Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa MTs Al Huda Bandung Tulungagung
Aspek Akhlak Kepada Oranglain? Adapau tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peran guru akidah akhlak dalam membina akhlak siswa aspek
akhlak kepada diri sendiri, aspek akhlak kepada Allah, dan aspek akhlak kepada
oranglain di MTs Al Huda Bandung Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif dan studi kasus. Peneliti hadir di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung dan mengumpulkan data dengan teknik wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
deskriptif dari Miles dan Huberman dengan lamgkah reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik pengumpulan data.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) Peran guru akidah akhlak
dalam membina akhlak siswa aspek akhlak kepada diri sendiri adalah (a) Sebagai
pembimbing: Menumbuhkan rasa jujur siswa kepada kepada diri sendiri dengan
guru memberikan penjelasan yang mendorong siswa agar mau bertanya pada saat
pembelajaran. Membangun rasa percaya diri siswa dengan menyuruh siswa secara
bergantian maju kedepan kelas untuk mengerjakan soal dan menulis jawaban di
papan tulis. Menumbuhkan disiplin siswa dengan melarang siswa keluar kelas
saat pembelajaran, memberi teguran atau hukuman kepada siswa yang ramai saat
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pembelajaran, kepada siswa yang tidur dikelas, dan kepada siswa yang tidak
memakai atribut lengkap. (b) Sebagai pendidik, guru mendidik siswa agar mampu
dan terbiasa bertanggungjawab kepada dirinya sendiri dengan memberikan tugas
tertulis maupun lisan yang harus dikerjakan siswa. (c) Sebagai penasehat, guru
menasehati siswa untuk tidak melakukan hal-hal yang kurang baik yang bisa
membuat malu kepada diri sendiri, seperti datang kesekolah dengan terlambat dan
mendapatkan hukuman. (d) Sebagai teladan, guru mencontohkan siswa dengan
memulai jam pelajaran tepat waktu, memakai atribut sekolah yang lengka dan
berkaos kaki, mengenakan seragam yang rapi yang sesuai dengan ketentuan
sekolah. (2) Peran guru akidah akhlak dalam membina akhlak siswa aspek akhlak
kepada Allah adalah (a) Sebagai pengajar: Menumbuhkan rasa keyakinan adanya
Allah dengan guru menyampaikan materi pelajaran disertai dengan bukti nyata
yang ada di dunia, dan dengan contoh kejadian disekitar kita yang terjadi atas
kuasa Allah. Menumbuhkan rasa syukur siswa atas semua nikmat Allah dengan
guru menyampaikan materi pelajaran disertai contoh nikamat-nikmat Allah yang
diberikan kepada kita, seperti nikmat sehat, nikmat bisa bersekolah dengan
mudah, nikmat bisa bermain, dan lainnya. (b) Sebagai penasehat: Menasehati
siswa agar selalu bertawakal kepada Allah dengan menganjurkan siswa agar
selalu berserah diri menggantungkan hidupnya hanya kepada Allah. Menasehati
siswa agar taat kepada Allah dengan melarang siswa meninggalkan perintah Allah
seperti shalat 5 waktu, puasa dibulan Ramadhan, dll. (3) Peran guru akidah akhlak
dalam membina akhlak siswa aspek akhlak kepada oranglain adalah (a) Sebagai
pengajar, guru mengajarkan siswa tentang materi akhlak terpuji dan akhlak tercela
kepada oranglain disertai dengan contoh nyata yag terjadi dilingkungan sekitar.
(b) Sebagai teladan: Guru memberikan keteladanan untuk selalu bersikap baik,
dan sopan kepada oranglain seperti membungkukkan badan saat lewat didepan
orang lain. Guru memberikan keteladanan untuk berkata yang baik dan sopan
kepada oranglain seperi berbicara menggunakan bahasa kromo saat berbicara
dengan orang yang lebih tua. (c) Sebagai penasehat, guru mengajak siswa untuk
membiasakan diri bersikap dan berkata yang baik serta sopan kepada oranglain,
memberi teguran kepada siswa saat menunjukkan sikap dan perkataan yang
kurang baik kepada oranglain.
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ABSTRACT
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The research context based on the phenomenon of the declining akhlak of
students along with the times. To resolve this phenomenon, educational
institutions need foster about akhlak (morals) for students It is necessary to have
the role of the teacher of akidah akhlak for fostering students' morals, the teacher
doing that role in his learning activities. It hopes that the role of the teacher of
akidah akhlak in fostering student akhlak can form students to have a good akhlak
based on Islamic teachings in the Al-Quran and Hadith.

Research focus of this study is (1) How is the role of akidah akhlak teacher in
fostering students' akhlak of MTs Al Huda Bandung Tulungagung the aspects of
akhlak to themselves? (2) How is the role of teacher akidah akhlak in fostering the
students' akhlak of MTs Al Huda Bandung Tulungagung aspects of akhlak to
Allah? (3) How is the role of teacher akidah akhlak in fostering students' akhlak of
MTs Al Huda Bandung Tulungagung aspects of akhlak to other people? The
purpose of this study is to describe the role of akidah akhlak teachers in fostering
students' akhlak, the aspects of akhlak to themselves, the aspects of akhlak to God,
and the aspects of akhlak to other people in MTs Al Huda Bandung Tulungagung.

This study used a qualitative approach with the research types are descriptive
qualitative and case studies. The researcher attended in MTs Al Huda Bandung
Tulungagung and collected data using depth interviews, observation, and
documentation techniques. Data analysis techniques used descriptive analysis
techniques from Miles and Huberman with the steps are data reduction, data
display, and drawing conclusions. Checking the validity of the data by prolong,
the persistence of observations, the sources of triangulation, and triangulation of
data collection techniques.

The results of this study are (1) the role of the teacher of agidah akhlak in
fostering students' akhlak in the aspect of akhlak towards themselves is (a) As a
mentor: Fostering students' sense of honesty towards themselves by the teacher
providing explanations that can encourage students to want to ask questions during
learning process. Build students' confidence by ask them to alternately come to the
front of the class to answer the questions and write answers on the blackboard.
Growing students' discipline by forbidding students to not leaving class during
learning, giving reprimands or punishments to students who are crowded during
learning, to students who sleep in class, and to students who do not wear complete
attributes. (b) As educators, teachers educate students to be able and wonted to
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their responsibility for themselves by giving written and oral assignments that must
be done by students. (c) As an adviser, the teacher advises students not to do bad
things because it can embarrass themselves, such as coming late to school and
getting punished. (d) As a role model, the teacher exemplifies students by starting
class on time, wearing complete school attributes and socks, and wearing neat
uniforms according to school rules. (2) The role of the akidah akhlak teacher in
fostering the moral aspect of students in the moral aspect of Allah is (a) As a
teacher: Growing a sense of belief in God's existence by the teacher present the
learning material accompanied by real evidence that exists in the world with the
examples is the events around us that occur by the power of God. Growing
students' grateful for all of God's blessings by the teacher present the learning
material accompanied by examples of God's favors given to us, such as good
health, the joy of being able to go to school easily, the joy of being able to play,
and so on. (b) As an adviser: Advising students to always put their trust in Allah by
encouraging students to always surrender to depend only on Allah. Advise students
to obey Allah by forbidding students from leaving Allah's commands such as
praying 5 times a day, fasting in Ramadan, etc. (3) The role of the akidah akhlak
teacher in fostering the moral aspect of students in the akhlak aspect towards other
people is (a) As a teacher, the teacher teaches students about commendable morals
and despicable morals to other people accompanied by real examples that occur in
the surrounding environment. (b) As a role model: The teacher gives an example to
always be kind and polite to others such as bowing when passing in front of other
people. The teacher gives an example to say kindly and politely to others, such as
speaking using the Kromo language when talking to older people. (c) As an
adviser, the teacher invites students to get used to behaving and saying good and
polite things to other people, giving reprimands to students when they show bad
attitudes and words to other people.
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